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Abstract

Water safety and mastery of basic swimming techniques are essential aspects of swimming instruction,
particularly for new members who are in the early stage of adapting to the aquatic environment. Limited
understanding of water safety and basic swimming skills may increase the risk of accidents and hinder the
learning process. This community service activity aimed to improve water safety knowledge, basic swimming
technique skills, and self-confidence of new members at Dolphins Swimming Academy, South Tangerang. The
program was conducted over four weeks with a frequency of three sessions per week and involved 15 beginner
participants aged 15-20 years. The implementation methods included water safety education, technical
demonstrations, direct practice in the swimming pool, and quantitative and qualitative evaluations. The results
showed significant improvements across all indicators. Water safety knowledge increased from 40% to 85%,
floating ability improved from 33% to 87%, the quality of basic swimming movements increased from a score of
2.8 to 4.2, and participants’ confidence in water increased from 46% to 88%. Evaluation using a Likert scale
showed an average score of 4.4, categorized as very good. This program proved to be effective and has the
potential to be replicated as a safe and sustainable beginner swimming learning model.
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Abstrak

Keselamatan air dan penguasaan teknik renang dasar merupakan aspek penting dalam pembelajaran renang,
khususnya bagi anggota baru yang berada pada tahap awal adaptasi lingkungan akuatik. Kurangnya pemahaman
keselamatan air dan keterampilan dasar renang dapat meningkatkan risiko kecelakaan serta menghambat proses
pembelajaran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
keselamatan air, keterampilan teknik renang dasar, dan kepercayaan diri anggota baru Dolphins Swimming
Academy Tangerang Selatan. Program dilaksanakan selama empat minggu dengan frekuensi tiga kali per
minggu dan melibatkan 15 peserta berusia 15-20 tahun kategori pemula. Metode pelaksanaan meliputi edukasi
teori keselamatan air, demonstrasi teknik, praktik langsung di kolam renang, serta evaluasi kuantitatif dan
kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan yang signifikan pada seluruh indikator. Pemahaman
keselamatan air meningkat dari 40% menjadi 85%, kemampuan mengapung dari 33% menjadi 87%, kualitas
gerak dasar renang dari skor 2,8 menjadi 4,2, serta kepercayaan diri peserta di air dari 46% menjadi 88%.
Evaluasi skala Likert menunjukkan skor rata-rata 4,4 dengan kategori sangat baik. Program ini terbukti efektif
dan berpotensi direplikasi sebagai model pembelajaran renang pemula yang aman dan berkelanjutan.

Kata kunci: keselamatan air, teknik renang dasar, edukasi akuatik, pengabdian masyarakat
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1. Pendahuluan

Renang merupakan salah satu cabang olahraga
akuatik yang memiliki peran penting tidak hanya
dalam meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga
dalam aspek keselamatan diri di lingkungan
perairan. Secara global, kasus tenggelam masih
menjadi permasalahan serius. Data dari World
Health Organization menunjukkan bahwa sekitar
236.000 orang meninggal setiap tahun akibat
tenggelam, sehingga menjadikannya salah satu
penyebab utama kematian tidak disengaja di dunia
[1], [2]. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan dasar berenang dan pemahaman
keselamatan air merupakan keterampilan esensial
yang perlu dimiliki setiap individu [3].

Edukasi keselamatan air (water safety education)
menjadi bagian penting dalam pembelajaran
olahraga akuatik. Menurut International Life Saving
Federation, program edukasi keselamatan air yang
terstruktur mampu  meningkatkan kemampuan
individu dalam mengenali risiko serta melakukan
tindakan pencegahan dan penyelamatan diri secara
efektif [4], [5]. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa edukasi keselamatan air berkontribusi dalam
menurunkan angka kecelakaan di lingkungan
perairan [6], [7].

Bagi anggota baru klub renang, penguasaan teknik
dasar dan pemahaman keselamatan air merupakan
fondasi awal sebelum mempelajari keterampilan
yang lebih kompleks. Kurangnya pemahaman terkait
kontrol pernapasan, koordinasi gerak, dan prinsip
keselamatan dapat meningkatkan risiko kecelakaan
serta menghambat proses pembelajaran [8], [9].
Selain itu, faktor psikologis seperti rasa takut,
kecemasan, dan kurangnya kepercayaan diri menjadi
hambatan utama dalam pembelajaran renang pemula
[10], [11].

Berdasarkan hasil observasi di Dolphins Swimming
Academy, masih ditemukan anggota baru yang
mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan
lingkungan air. Hal ini ditandai dengan rendahnya
kesiapan mental, kecemasan berlebih, serta
kurangnya  pemahaman  terhadap  prosedur
keselamatan di kolam renang [12], [13]. Kondisi
tersebut berdampak pada kurang optimalnya
penguasaan teknik dasar renang serta rendahnya
efektivitas proses pembelajaran [14].

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pembelajaran renang pemula yang dilakukan secara
bertahap melalui pendekatan adaptasi air (water
familiarization) dapat meningkatkan kemampuan
dasar sekaligus mengurangi kecemasan peserta [15],
[16]. Selain itu, integrasi antara teknik dasar dan
edukasi keselamatan air terbukti lebih efektif dalam
meningkatkan keterampilan dan kesiapan peserta
dibandingkan pembelajaran teknik saja [17], [18].

Program edukasi keselamatan air dan teknik renang
dasar dirancang sebagai upaya preventif dan
promotif dalam pembinaan olahraga renang. Materi
keselamatan air meliputi pemahaman aturan kolam
renang, teknik masuk air yang aman, pengenalan
kedalaman, serta kemampuan dasar mengapung dan
mengontrol pernapasan [19], [20]. Sementara itu,
pembelajaran teknik dasar difokuskan pada gerakan
kaki, lengan, koordinasi tubuh, dan pernapasan yang
disesuaikan dengan kemampuan peserta [21].

Secara pedagogis, pembelajaran renang perlu
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Pemahaman konsep keselamatan air
membantu peserta mengenali potensi risiko,
sedangkan pendekatan afektif berperan dalam
membangun keberanian dan sikap positif terhadap
aktivitas akuatik [22]. Dengan demikian, peserta
yang memiliki rasa aman dan percaya diri akan lebih

mudah menguasai teknik dasar renang secara
optimal [23].

Berdasarkan  permasalahan tersebut, program
pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan

pengetahuan dan keterampilan dasar anggota baru
melalui edukasi keselamatan air dan pelatihan teknik
renang dasar secara terstruktur. Selain itu, program
ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesiapan
mental peserta serta memperkuat kapasitas pelatih
dalam menerapkan metode pembelajaran berbasis
keselamatan. Dengan pendekatan yang sistematis,
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model
pembelajaran renang yang aman, efektif, dan
berkelanjutan [24]-[26].

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman
keselamatan air dan penguasaan teknik renang dasar
bagi anggota baru Dolphins Swimming Academy
Tangerang Selatan. Program dirancang
menggunakan pendekatan edukatif dan praktik
langsung yang terintegrasi, dengan tujuan
membangun  kesiapan  fisik, mental, dan
keterampilan dasar peserta dalam aktivitas akuatik.
Kegiatan berlangsung selama empat minggu dengan
frekuensi tiga kali per minggu, diikuti oleh 15
anggota baru berusia 15-20 tahun yang berada pada
kategori pemula.

Tahap persiapan diawali dengan analisis kebutuhan
peserta melalui observasi awal dan wawancara
singkat dengan pelatih serta peserta. Kegiatan ini
bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat
kenyamanan peserta di air, pemahaman keselamatan
air, serta kemampuan awal teknik renang dasar.
Fasilitas yang digunakan meliputi kolam renang
berstandar latihan dengan panjang 25 meter dan
kedalaman 0,8—-1,2 meter, pelampung, papan renang,
stopwatch, serta media edukasi visual.
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Tim  pelaksana menyusun modul  edukasi
keselamatan air dan teknik renang dasar yang
mencakup pengenalan lingkungan kolam, aturan

keselamatan, teknik pernapasan, mengapung,
meluncur, dan gerak dasar renang.
Sebelum  pelaksanaan  program,  dilakukan

pengukuran awal berupa tes sederhana kenyamanan
air, kemampuan mengapung, dan koordinasi gerak
dasar sebagai data Dbaseline untuk evaluasi
perkembangan peserta. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan sesi edukasi teori melalui ceramah interaktif,
diskusi, dan tanya jawab selama 15-20 menit
sebelum praktik di kolam renang.

Tahap praktik dilakukan secara bertahap dan
progresif, dimulai dari adaptasi air, latihan
pernapasan, mengapung, meluncur, hingga
pengenalan gerak dasar kaki dan lengan. Metode
pembelajaran menggunakan demonstrasi, latihan
berulang, simulasi, dan pendampingan langsung oleh
pelatih. Setiap peserta mendapatkan umpan balik
terkait posisi tubuh, koordinasi gerak, dan kontrol
pernapasan  untuk memastikan ~ pembelajaran
berlangsung aman dan efektif.

2.1 Skema Tahapan Kegiatan
Berikut adalah  Alur pelaksanaan  kegiatan
pengabdian dapat digambarkan pada gambar 1.

Gambar 1. Skema Tahapan Kegiatan

Tahapan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan
dilakukan secara sistematis mulai dari identifikasi
masalah hingga evaluasi dan keberlanjutan program.

2.2 Instrumen Evaluasi
Evaluasi  dilakukan = menggunakan
kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut:

instrumen

2.2.1 Checklist Keterampilan Renang Dasar
Digunakan untuk menilai kemampuan teknis peserta
seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Instrumen Evaluasi

2.2.2 Lembar Observasi Perilaku (Afektif)
Digunakan untuk menilai aspek mental dan sikap
seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Lembar Observasi Prilaku

No Indikator Ya Tidak
1 Tidak takut berada di air

2 Percaya diri saat latihan

3 Mematuhi aturan keselamatan

4 Aktif mengikuti latihan

5 Mampu bekerja sama

No Aspek yang Dinilai Skor (1-4)
1 Keberanian masuk air

2 Kontrol pernapasan

3 Kemampuan mengapung

4 Kemampuan meluncur

5 Gerakan kaki

6 Gerakan lengan

7 Koordinasi gerak

Keterangan skor:
1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = cukup, 4 = baik

2.3 Wawancara dan Refleksi

Dilakukan secara singkat untuk mengetahui: Tingkat
kenyamanan peserta di air, Pemahaman keselamatan
air, Persepsi terhadap program

2.4 Analisis Persentase Keberhasilan
Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dengan rumus:

Skor yang diperoleh
Persentase Keberhasilan = ——  — x 100%
Skor maksimal
(1)

Kategori keberhasilan:
81-100% = Sangat Baik
61-80% = Baik
41-60% = Cukup

<40% = Kurang

Selain itu, dilakukan perbandingan hasil pre-test dan
post-test untuk melihat peningkatan kemampuan
peserta. Data kualitatif dari observasi dan
wawancara  digunakan  sebagai  pendukung
(triangulasi) untuk memperkuat hasil analisis.

Tahap refleksi dilakukan melalui diskusi bersama
pelatih dan peserta untuk membahas hasil kegiatan,
kendala, serta rekomendasi pengembangan program.
Pendampingan lanjutan diberikan melalui integrasi
materi ke dalam program latihan rutin Dolphins
Swimming Academy.

Dolphins Swimming Academy berperan sebagai
mitra utama dengan menyediakan fasilitas dan
dukungan pelaksanaan kegiatan. Tim pelaksana
terdiri dari dosen sebagai koordinator, pelatih
sebagai pendamping teknis, dan mahasiswa sebagai
asisten lapangan.

Seluruh kegiatan dilaksanakan sesuai prinsip etika
pengabdian masyarakat, termasuk persetujuan
tertulis (informed consent) dari peserta. Data dijaga
kerahasiaannya dan digunakan untuk kepentingan
akademik.

Luaran kegiatan meliputi peningkatan pemahaman
keselamatan air, peningkatan keterampilan renang
dasar, modul edukasi, publikasi ilmiah pada Jurnal
Pustaka Mitra, serta workshop edukasi keselamatan
air bagi masyarakat.
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3. Hasil dan Pembahasan

Hasil Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
dilaksanakan di Dolphins Swimming Academy
Tangerang Selatan menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan terhadap kemampuan
peserta dalam aspek keselamatan air, keterampilan
renang dasar, serta kesiapan mental. Hasil ini
diperoleh berdasarkan analisis data kuantitatif
melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test
serta didukung oleh data kualitatif dari observasi dan
wawancara.

3.1 Hasil Evaluasi Keterampilan Renang Dasar
Berdasarkan hasil penilaian menggunakan skala 14,
diperoleh peningkatan pada seluruh indikator
keterampilan renang dasar. Rata-rata nilai pre-test
peserta berada pada kategori cukup, sedangkan pada
post-test meningkat menjadi kategori baik hingga
sangat baik.

Tabel 3. Hasil Evaluasi Keterampilan Renang Dasar

No Aspek Pre-test  Post-test  Kategori
Keterampilan (%) (%)

1 Kontrol pernapasan ~ 55% 82% Baik

2 Kemampuan 50% 85% Sangat
mengapung Baik

3 Meluncur 48% 80% Baik

4 Gerakan kaki 52% 83% Baik

5 Gerakan lengan 50% 81% Baik

6 Koordinasi gerak 45% 78% Baik

Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh peserta
mengalami  peningkatan  kemampuan  setelah
mengikuti program edukasi dan latihan secara
bertahap.

3.2 Hasil Observasi Perilaku (Afektif)

Hasil observasi menunjukkan adanya peningkatan
pada aspek mental dan sikap peserta selama
mengikuti kegiatan.

Tabel 4. Hasil Observasi Perilaku (Afektif)

No Indikator Pre-test  Post-test Kategori
(%) (%)

1 Tidak takut berada 60% 88% Sangat
di air Baik

2 Percaya diri saat 58% 85% Sangat
latihan Baik

3 Mematuhi aturan  65% 90% Sangat
keselamatan Baik

4 Aktif mengikuti  62% 87% Sangat
latihan Baik

5 Mampu bekerja  70% 92% Sangat
sama Baik

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukatif yang digunakan mampu membangun rasa
aman, nyaman, dan percaya diri peserta dalam
aktivitas akuatik.

3.3 Hasil Wawancara dan Refleksi
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta:

Merasa lebih nyaman berada di air, Memahami
pentingnya keselamatan air, Mengalami peningkatan

kepercayaan diri Menyatakan metode pembelajaran
mudah dipahami dan menyenangkan

Selain itu, pelatih juga menyampaikan bahwa
peserta menunjukkan perkembangan yang lebih
cepat dibandingkan metode latihan sebelumnya yang
tidak menekankan edukasi keselamatan secara
sistematis.

3.4 Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program
edukasi keselamatan air yang dikombinasikan
dengan pelatihan teknik renang dasar secara
bertahap memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan peserta. Peningkatan yang
signifikan pada aspek keterampilan menunjukkan
bahwa pendekatan praktik yang disertai dengan
demonstrasi dan umpan balik langsung mampu
mempercepat proses pembelajaran motorik.

Peningkatan pada  kemampuan  mengapung,
meluncur, dan koordinasi gerak menunjukkan bahwa
peserta telah mampu beradaptasi dengan lingkungan
air. Hal ini sejalan dengan konsep water
familiarization, yang menyatakan bahwa adaptasi
awal terhadap air merupakan tahap penting dalam
pembelajaran renang pemula.

Dari aspek afektif, peningkatan kepercayaan diri dan
berkurangnya rasa takut menunjukkan bahwa
pendekatan edukatif yang diberikan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan
menyenangkan. Faktor psikologis ini sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan pembelajaran,
karena peserta yang merasa nyaman akan lebih
mudah menerima materi dan melakukan gerakan
dengan baik.

Selain itu, edukasi keselamatan air terbukti
meningkatkan kesadaran peserta terhadap
pentingnya mematuhi aturan di kolam renang. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya
berfokus pada keterampilan fisik, tetapi juga pada
pembentukan sikap dan perilaku yang aman dalam
aktivitas akuatik.

Hasil ini juga didukung oleh data wawancara yang
menunjukkan bahwa peserta merasa lebih siap
mengikuti latthan lanjutan. Pendekatan yang
mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor terbukti efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran secara menyeluruh.

Dengan demikian, program ini tidak hanya berhasil
meningkatkan keterampilan renang dasar, tetapi juga
mampu membangun  kesiapan mental dan
pemahaman  keselamatan  peserta. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi edukasi keselamatan
air dalam pembelajaran renang merupakan strategi
yang efektif dan dapat diterapkan secara
berkelanjutan dalam program latihan di klub renang.
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5. Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat melalui
edukasi keselamatan air dan pelatihan teknik renang
dasar yang dilaksanakan di Dolphins Swimming
Academy Tangerang Selatan terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan peserta. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
pada aspek keterampilan renang dasar, meliputi
kontrol  pernapasan, kemampuan mengapung,
meluncur, gerakan kaki dan lengan, serta koordinasi
gerak.

Selain itu, peningkatan juga terjadi pada aspek
afektif, yaitu meningkatnya kepercayaan diri,

berkurangnya rasa takut terhadap air, serta
meningkatnya  kepatuhan terhadap aturan
keselamatan. Hal ini menunjukkan bahwa

pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan
edukasi keselamatan air dengan praktik bertahap
mampu menciptakan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan efektif.

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan kategori kemampuan peserta
dari cukup menjadi baik hingga sangat baik. Data
kualitatif dari observasi dan wawancara juga
memperkuat bahwa peserta mengalami peningkatan
dalam kenyamanan di air, pemahaman keselamatan,
serta kesiapan mengikuti latihan lanjutan.

Dengan demikian, program ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis renang, tetapi
juga membentuk kesiapan mental dan kesadaran
keselamatan peserta. Model pembelajaran ini dapat
dijadikan sebagai alternatif pendekatan dalam
pembinaan renang pemula yang berbasis edukasi
keselamatan dan berorientasi pada pengembangan
kemampuan secara holistik.
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